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1.1.Latar Belakang

Sering kali di masyarakat masih kental akan kebudayan keterpengaruhan
kepercayaan mistis mapun supranatural sering kali mpsih mempengarubi dalam
membentuk persepsi_terhadap hed:m'i masalahi, termasuk kesehatan mental
Terkadang masih jugn yang MWW melalui sudut pandang
supranatural, ‘mengitkannys dengan kﬂgﬂ:ujaan mistis dafi-mitos-mitos yang
berakar dalam tradisi merska, Misalnva, dalam beberapa buditva, gangguan mental
dikaitkan dengan fenomena supranatural, berkat cerita mitos dan prakiik budaya
vang berhubungan dengan dunia mistis, seperti ritual dukuh atau konsultasi dengan
paranormal,

m::un menunjuk pada berbagai aspek kehidupan, nwithmtm
’.bu'pﬂlﬁmmyam sikap dan hasil kegiatan manusia yang khas untuk suatu
masyarakat atan kelompok penduduk tertentu (Dewantara & Nurgianssh, 2021 ).
Slllh Eaﬁlﬁmﬁflc kepercayaan adalah kepercayaan IM hal-hal mistis yang
E{ng kali diturunkan dari generasi ke generasi. Mjﬂlﬁjﬂﬂhﬂh Mva mitos
Nﬁlm Kidul, sapﬂnmdi benitakan oleh Dﬂlt.?nﬂ ﬁ:ganﬁl‘:h'i Legenda

Nyi Rom KZHUL Wﬂ Laut Selatan, mitos Nyi Roro Kidut vang ada di
masyarakat di ?ﬁgyﬂ:ﬂi dikatakan tidak boleh Wan pakaian hijau saat

berkunjung ke pantai selatan, karena dipantai uhhnadlﬂjrl Roro Kidul karena
jika mengunakan waran hijun kepantai selatan nanti bisa hilang. Bahkan sampai
bencana alam, fenomena alum dan fenomena s.usjn!."mring dikaikan dengan hal
mistis atan kegiatan supranatural. Sampai mitos ketndihan sering kali dikaitkan
dengan hal supranatural, faktanya ketindihan atau sleep paralysis terjadi karena
mekanisme otak tidak bekerja secara harmonis saat tidur, Hermina hospitals pada
lamanya meyatakan orang yang memiliki risiko yang lebih tinggi adalah oroang
yang mengidap, insomnia, narkolepsi, sering cemas dan ressh, depresi tinggi,



kelainan bipolar, dan Post Traumatic Siress Disorder (FTSD). Hingga ado stigma
di masyarakat orang yang berimana atau beragama tidak mungkin akan bunuh diri,
sebenarnys kegiatan rohani membantu menjaga kesehatan mental, bukan karena
bisikan-bisikan hal supranatural namum ketika kondisi sesorang itu sudah krisis
atau tekanan yang dihadapinya sedah terlalu tinggi maka orang tersebut akan
menelak makna-makana kehidupan yang diajarkan agama, kenyatanya ada berita
dari CNN Tokoh agama di manggarai NTT tewas gantung diri. Hal ini menunjukan
betapa banyaknya budaya yang mmmgm peristiwa dengan hal-
hal mistis. Panjﬂmr_nhll mﬁhw melalui sudut pandang supranatural,
bukan mpﬁmgmtﬁhmmﬂﬁ

Keschatan mental stay ganguan jiwa menspakan masalah kesehatan yang
masih sangat penting unutk diperhatikan, hal ity diksrenakan penderita tidak
Whmmpunn untuk menilai realitas. Jiwa vmgmmut WHO
{ Warld Health (Jrganization) adalah ketika sescorang tersebut merasa pnhnt-dun
buhagia, mampu menghadapi tantangan hidup serta menerima orang lain sebagai
nuhanmm, dan mempunya sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain.
Kesthatan mental jika fidsk mendapatkan penangahfidengan teimapat bisa
nmm:lm]'knn efek yang diterima oleh mdividu yang menderits merasakan tekanan.
Anmi:um Pryohiatric Association {APA) mengatakan hh‘.'ﬂ-pﬂnllhl bunuh diri
mbdﬁlbuﬂnkw&ni M‘Hﬁ:,meugakhm m;unﬂn ﬁ]]lng sering
terjadi diakibatkan uldl.ldm,a tekanan, depresi mpnnvnkjl ments] lninnya
(Idhan,2019). Bunub diri adalah masslah mahltm. Global dan menepati
peringkat kedua penyebab kemtian paling umum di duma (Rosmery. et al). D
Indoensia sendiri kondisi kesehatan fiwa masih menjadi salah satu isu yang belum
mendapatkan perhatian yang optimal. Padshal secara Jumalah, pendernita ganguan
Jiwa terus meninggkat. Menurut WHO (2022) terdapat 23 juta orang dan hanya
31,3% yang mendapat lavanan spesialis jiwa
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di Indonesia (1/2)

Gmbar 1.7 Yagvakarta punvi Kasoe skizofrenia tertinggi nasional, sumber: kunteecliatan

Menurut surver Kementeria Kesehatan (Kemenkes) prevalensi rumah
tangga yang memiliki onggota rumah tangga (ART) dengan gejala



psikosis/skizefrenic secara nasional mencapal 4 permil pada 2023, Artinya dari
setigp 100 rumah tangpa di Indonesis ada 4 rumah tangga yang salah satu
keluarganya mengalami gangguan jiwa skizefrennie. Pada 2023, di Yogyakarta
menjadi provinsi dengan prevalensi skizofrenia tertinggl nasional, yakni mencapai
9.3 permil rumak tanggs.

Berdasarkan Peraturan Kementerian Kesehtan Republik Indonesa Nomor
54 Tahun 2017, di jalnm hahwa m&m ditunjukan dengan adanya
sumber yang nxlfﬂ {Hm.dm [-!F'.l Fmosi dan p'rﬂlhl yang tidak sesuai
(misabya berbicars sendiri atau terfvs tanpa alasan yang jelis).

Penulisan naskah film pendek memainkan peran yang sangat krusial dalam
industri kreatif, terutama di Indonesio, di mana konten sudiovisual semakin
diminati pleh masyarakat. Penulis naskah adalah arsitek cerita yang bertanggung
jawab untuk merancang norsi dan komkter, serta menciptakan dinlog yang
mgm.ﬂmmi Promeadya (2020, kemampuan untuk mm}rﬂmpaﬁ:n:pesau.
yang kuat dalam format yang singkat dan padat merupakan tantangan fersendri.
Penulis nasksh harus mampu menangkap esensi cerita dan mengemasnya dalam
dm terbatas, sehingga penonton tetap terhubung Mmﬂl.

mmmmhcrpemn peuﬂngﬁhnr‘pmhﬂabnmm di
dalam tim produksi. Alamsysh (2021} menekankan bahwa penulis naskah harus
bekeqa‘s:ﬂi‘l;m dh'lg;mtuh‘ndmr. produser. dan kru lainnya untuk memastikan visi
cerita dapat terwujud denmh&.mm%pﬁmlls naskah tidak hamya
berfungsi sebagai pencipta cerita. tetapi juge sehagai mediator ide antara berbagai
pihak yang terlibat. Oleh karena itu, keberhasilan sebuah film pendek sangat
bergantung pada ketersmpilan dan kreativitas penulis naskah dalam mengelola
elemen-elemen centa, serta kemampuan mereka untuk berkolaborasi dalam tim.

Berdesarkan latar belakang diatas. maka penulis berminat membuat naskah
film pendek dengan mengangkat fenomena tersebut dimana tema yang jarang
dingkat adalah tema gangpuan mental dalam sudut pandang masyarakat yang



selaln i

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan
penulis akan i
. N i immmgmlghtm
masyarat, memhmtcmm memadukan isu kesehaton mental

Komunikasi Universitas Amikom uhirta.
o ﬁ::km Yogy Penciptaan karya dapat
iy selanjuinya yang mengmabil tugas akhir
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